BAB III
PENGELOMPOKAN AYAT-AYAT MAQOMAT

DALAM AL-QUR’AN

A. Data Penguji Ayat

Untuk berada dekat dengan Tuhan seorang sufi harus menempuh jalan
yang panjang serta berat, melakukan berbagai usaha dan amal baik yang bersifat
dzahir ataupun bathin, walaupun sebenamya pengetahuan di dalam dunia tasawuf itu
pada dasarmya mengulang serta melanjutkan (repetatif) namun dapat dipelajari melalui
tahapan tertentu yang bisa disebut dengan istilah magomat atau stasiun.

Sedang menurut istilah adalah khazanah istilah spritual, kedudukan bahwa
maqomat adalah: kedudukan spiritual, kedudukan ini dengan azas yang mesti ada
gunanya mengaktualisasikan kesempurnaan manusia yang harus ditempuh dalam
perjalanan kembali kepada Allah. Magomat juga bisa ditarik sebagai berikut segenap
perolehan (makasib) melalui pada usaha spiritual (Mujahadah), orang-orang dengan
sempurna melampui kedudukan-kedudukan.®’

Untuk pindah dari stasiun yang satu menuju tingkat yang lebih tinggi

adalah seperti diatas dengan jalan yang sungguh-sungguh dengan waktu vang singkat,

' Kamatullah Armstrong, Sufi Terminologv, (al qamus al sufi) Themistical Language of
Istam, (Terjemab){Bandung:Mizan, 1996) hal. 175.
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bisa jadi seorang sufi harus tinggal bertahun-tahun pada satu station, sebagaimana
yang diceritakan oleh seorang sufi, sesudah tujuh puluh kali taubat, baru dapat pindah
pada stasiun berikutnya.’” Tangga awal yang harus dilalui oleh seseorang sufi dalam
mulai mendekatkan diri pada Tuhannya adalah Taubat, taubat dari segala dosa kecil,
dengan menjauhi segala perbuatan yang tidak baik dan tidak sopan dalam istilah sufi
taubat dari segala yang makruh serta yang subhad.

Stasiun berikutnya yang harus ditempuh oleh seorang sufi adalah zuhud,
sebab scorang tidak akan bisa menjadi sufi sebelum ia melalui zuhud.

Berikutnya dia harus sabar dalam segalanya, menjalankan perintah Allah,
menjauhi larangan-Nya, sabar dalam segala cobaan yang ditimpakan Tuhan atas
dirinya, sabar di dalam menunggu pertolongan-Nya dari Tuhan, serta sabar dalam
menderita,

Bertawakal pada seorang sufi itu harus dikerjakan dengan selama-lamanya,
berada dalam keadaan tertentu tidak memikirkan hari esok merasa cukup terhadap
diberikan oleh Tuhan untuk dirinya.

_. Serta scorang sufi harus senantiasa ridho, tidak marah dan tidak benci,
melainkan senang dan tenang, terhadap segala perasaan, benci dikeluarkan dihati,
sehingga yang tertinggal adalah perasaan gembira dan senang.

Dalam hal tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh seorang sufi, khususnya

mendekatkan diri pada Tuhan, paraulama’ tidak selamanya memberikan susunan

* Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Asoelmva,(iakaﬂa, Ul Press, Tahun 1978).
hal. 79.
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aniara lain: Taubat, Zuhud, Sabar, Fikir, Tawadhu’, Taqwa, Tawakal dan Ridho.
Sedang Abu Qosim Abdul Karim Al Qusyairi menyebutkan: Taubat, Wara’, Zuhud,
Tawakal, Sabar dan Ridho.

Dari gambaran para Ulama’ bisa disimpulkan sebagai berikut: Taubat,
Zuhud, Sabar, Tawakal dan Ridho. Tahapan inilah yang dipakai dalam skripsi ini,
karena dari lima hal tersebut, Ulama’ sufi melihat sebagai susunan pada maqomat,
sedangkan pada tahapan yang lainnya menurut sebagian Ulama’, sudah bukan magom,
melainkan sudah termasuk khal ( D\\D-) seperti mahabah, sukur, ma’rifat, pada
bab ini akan dipaparkan sebagaimana Hamka menafsirkan unsur-unsur magomat
scbagai tahapan mujahadah, tersebut dalam tafsir Al Azhar. Untuk penelitian lebih
lanjut maka corak penafsiran tafsir Al-Azhar tentang ayat-ayat maqomat, diperlukan
pengelompokan-pengelompokan, yang dijadikan dalil untuk memberi kemudahan
dalam penulisan yang berguna meneliti masalah maqomat dalam tafsir Al Azhar

dengan uraian sebagai berikut :

SURAT
MAQOMAT MAKIYYAH MADANIYYAH
Taubat Maryam 60 Al Bagoroh 222
Al Furgon 70-71 Al Bagoroh 54
An Nisak 16
Zuhud Al Ankabut 46 Al Khadid 20
Al Qosos 60
Al Anam 23
Sabar Al Bagoroh 155 Al Ahzab 35
Lugman 31 Al Imron 200
Hud 11
Az Zumar 10
Tawakal Yunus 71 Al Imran 160
Az Zumar 38 Al Anfal 2
At Taqobon 13
Ridho Al Lail 21 Al Maidah 119
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B. Penafsiran Ayat-ayat Maqomat Dalam Tafsir Al Azhar

1. Taubat
Dalam firman Allah

\ -
. l"ta - = “ (5] = :\ o 4 ‘ 0" Ll
o “ w A ‘ . v :
Ol paeeidl S8 9 g sl Se i L
Artinya : “Sesungguhnya Allah suka pada orang-orang yang bertaubat dan
orang mensucikan dirinya”,

Hal ini menurut Hamka adalah :
Pertama, supaya dapat taufiq dan taat. Kedua, supaya diterima ibadahnya.

Selain itu tobat bukan hanya penghapus dosa, tapi juga sarana untuk
mendekatkan diri pada Allah, karena itu sekalipun tidak berdosa, tetap
diperintahkan untuk taubat, ini berarti taubat itu wajib bagi setiap musljm,. karena
Rasul sendiri ia orang terpelihara dari segala dosa, namun ia juga tetap bertaubat
dan minta ampun kepada Allah.

Tentang taubat sebagai kunci sekaligus langkah awal bagi seorang sufi,
Hamka mengatakan “Taubat” itu artinya kembali kepada jalan yang benar pasang
surut langkah-langkah ini menghendaki kekuatan rohani yang benar, melepaskan
diri dari kebiasaan yang buruk terutama kebiasaan munafik adalah berat, tetapi
kalau berhasil itu adalah kemenangan yang besar pula.*®

Untuk lebih jelasnya pengertian taubat, Hamka membedakan kejahatan

yang dilakukan seorang yang bertaubat, al Su’ dan al Sayi’at, al Su’, adalah

* Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XV, (Jak;ma; Putaka Panjimas, Tahun 1987) hal. 379.
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berbuat sesuatu kejahatan karena bodoh belum berpengalaman, sedang al Sayi’at
adalah kejahatan-kejahatan, artinya sudah banyak kejatahatannya tentang cara
taubat, kedua jenis kejahatan ini Hamka mengatakan “Tidak bisa diterima orang
yang kejahatannya sudah menjadi pekerjaannya setiap hari, tidak masuk lagi
pengajaran, dengan sadar dia telah mengerjakan kejahatan itu, dan diantara
mereka yang berkata: Nanti saja kalau sudah dekat dengan mati saya bertaubat”.*
Mengenai kejahatan-kejahatan yang termasuk kata dari Al Sayi'at,
Hamka mencontohkan apa yang diperbuat Bani Isra’il, dengan menyembah
berhala sebagaimana berhala yang disembah. Dan juga perbuatan mereka hendak
menyembah anak lembu, sebagaimana orang Mesir menyembah, bahkan pada
zaman Rasul masih dikenal keras kepala, sombong tapi bodoh dalam hal
pengakuan pada Tuhan, atau keesaan Allah. Ini adalah banyak dicontohkan pada
masyarakat dahulu tidak menutup kemungkinan, bahwa orang Israil juga ada
yang Islam dan taat. Sebab itu adalah kecenderungan manusia yang tidak bisa
disamakan dengan kalkulasi materiil manapun, kecenderungan akhlaki.

-IPada surat Al Baqoroh ayat 54 diterangkan bahwasanya orang yang
taubat itu suatu keharusan yang dilakukan oleh seseorang, sebab setiap orang
tidak akan mungkin untuk selalu benar pasti mengalami kesalahan dan rasa yang
tidak benar pada orang lain, seperti yang dicontoh oleh Hamka taubatnya ummat
zaman dahuly, adalah dengan cara membunuh dirinya, tidak cukup dengan

menyesali, terhadap perbuatannya saja. Sebagaimana firman Allah:

k- S ¥ 4
Hamka, op. cit, hal 298.
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Artinya: Maka bertaubatlah kamu kepada Maha Penciptamu, dan
bunuhlah dirimu, itulah yang terbaik buat dirimu pada sisi
Maha Penciptamu, niscaya akan diberikan taubat atas diri
kamu”.
Peristiwa atau ajaran ini adalah yang dianut oleh Nabi Musa dalam melakukan
taubat.
Kalau dilihat ini adalah sebagai hukuman, dengan demikian bahwa bukan
berarti sesecorang merasa dirinya bersalah besar, dirinya boleh bunuh diri
dengan kehendak sendiri.>
Begitu juga yang terjadi pada zaman, hakim-hakim Yunani, memutuskan
atas sokrates dengan diperintahkan untuk meminum racun, serta dalam Romawi
kuno, raja-raja menghukum dengan disuruh minum racun, sedang pada,
pandangan Hamka itu adalah cocok untuk zaman dahulu, serta sariat Nabi Musa
itupun sudah hilang, serta tindak lanjut, dari taubat itu adalah sebagaimana
dijanjikan oleh Allah, pada ayat 60 surat Maryam.
9 27 7 ns \‘f/" ,/;’ il
RSN N 3¢ ).J &

Artinya: “Masuk Surga bagi yang taubatnya diterima”.*

Begitu juga ayat 70-71, surat Al Furqon menjelaskan bahwa pintu taubat

senantiasa terbuka, betapun kerasnya hukuman Tuhan, namun pintu taubat

selalu dibukakan.

3 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz I (Jakarta; Pustaka Panjimas, tahun 198')1’!31. 200-
* Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XVI,(Jakarta;Pustaka Panjinas, 1987hal. 76.
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Jadi pengertian Taubat menurut Hamka adalah kesadaran diri atas
kesalahan yang pernah dibuat, dalam sudut hati sanubari manusia tersimpanlah
satu perasaan yang murni kesadaran bahwa yang salah tetap salah, manusia
berjuang dengan hawa nafsunya sendiri untuk menegakkan kebenaran, pada sisi
lain harus dibarengi dengan amalan yang saleh, sebab yang taubat itu adalah
hati sanubari, bukan semata-mata, taubat mulut. Dan makna yang global adalah
keinsafan bukan permainan maka konsekwensi dari taubat itu adalah: Harus
mengerjakan amalan yang salih.?’

Setelah penelusuran semuanya maka akan muncul pada penerimaan

taubat itu, scbagaimana yang diterangkan dalam Surat An Nisa’ ayat 16, pada

ujungnya berbunyi:

: , ,4\;,,\:/&,_}“:-
e Ll o]
Artinya: “Sesungguhnya Allah E\&Qm. :)ﬁl-:l‘i(ll-l; taubat, Iag; Maha
Penyayvang”.

Bahwa orang yang dengan benar bertaubat pada Tuhan itu dengan mudah
Aﬁah akan mengampuninya. Sebab Tuhan itu maha pengampun dan penerima
taubat.

Sedangkan pada sisi lain Allah adalah maha pengampun, memberi
pengampunan kepada siapa saja yang benar-benar minta ampun kepadanya

pintu ampun dibuka lebar-lebar setiap saat, serta sctiap waktu.*® Dipersilahkan

*’ Hamka, Tafsir Al Azhar Juz )ﬂx‘(lakana: Pustaka Panjimas,1987),hal. 46
* H. Abdul Fatah, Kehidupan Manusia Ditengah-tengah Alam Materi, (Jakarta; PT. Rineka

Cipta, 1995) hal. 138.
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atau diperintahkan kepada hamba-Nya Allah tidak marah dan tidak bosan
kepada hamba-Nya yang sudah berbuat banyak dosa dan kesalahan, bahkan
Allah itu akan murka, apabila hamba-Nya diberi kesempatan bertaubat tidak
mau menggunakan kesempatannya.*

Taubat menurut bahasa adalah “kembali” sedang menurut agama (syara')
berarti kembali meninggalkan hal-hal yang dicela oleh agama serta menjalankan
perkara yang dipuji oleh agama.*°

Bertaubat dari perbuatan dosa wajib hukumnya, bila mana dosa itu hanya
berhubungan dengan Allah, tidak dengan hak manusia maka ada tiga syarat yang harus
dipenuhi dalam bertaubat:

a. Harus menghentikan ma’siat

b. Harus menyesali terhadap perbuatan yang telah terlanjur dikerjakan.

¢. Niat dengan sungguh-sungguh tidak akan mengulangi perbuatannya

kembali.**

Tidak dapat disangkal bahwa setiap manusia selalu berbeda satu dari yang

* Imam Al Gazali, (Terjemah) Penuntim Ibadsh dan Akhalk Seorang Muslim, (Pekalongan
CV. Bahagia, 1992) hal. 136.
“M. Mutawali Sya’rawi, Anda Bertanva Islam Menjawab, Jilid II, (j.ika:ta; PT. Andalan,
1990),hal. 67.
M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah, (Jakarta; Bulan Bintang, 1985),hal. 78.




lain, perbedaan ini nampak dalam situasi hidup masing-masing dan ini ditentukan oleh

mental pada orang yang bersangkutan.*? Dengan ini, bisa dikatakan bahwa setiap rasa

punya empat sikap mental antara lain:

a. Mental kebinatangan dimana mendahulukan sahwat dan segala pikiran jahat.

b. Sikap mental binatang buas yang melakukan dengan sikap marah, dengki
permusuhan dan kebencian.

¢. Sikap mental setan yang hendak menipu, punya pikiran yang kotor.

d. Sikap mental ketuhanan yang melahirkan sikap sombong, selalu ingin dipuji dan
dimuliakan.

Keempat sikap inilah tumbuh secara berangsur-angsur sesuai dengan perkembangan

tubuh, apabila telah mencapai 40 tahun, barulah melahirkan sikap yang mantap iman

dan kuat sebaliknya kalau sikap mental ini menimbulkan dosa, sedang dosa itu adalah

hijab yang menghalangi pada manusia dengan Tuhan, maka setiap manusia wajib

membersihkan dosa dengan taubat.

Taubat merupakan anak kunci untuk mencapai kemenangan bagi semua
orang dan larngah awal yang harus dilakukan oleh sufi dalam memerangi hawa nafsu.
Lebih jauh tentang taubat, bahwa taubat orang awam adalah dari dosa, sedang orang
khos adalah lalai, sedang Nabi adalah kesadaran mereka atas kelemahannya tidak bisa

mencapai apa yang dicapai orang lain.

“ HM. Asjwadie Syukur, [lmu Tasawuf II,(Surabaya,: Bina [lmu, Tahun 19’}@, hal. 38.
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2. Zuhud

Menurut Hamka yang disinyalir dalam tafsirnya Surat Al Ankabut ayat 64,
bahwa segala kehidupan dunia yang tidak mengingat akan mati dan tidak mengingat
tujuan akhir itu adalah ridho Allah, adalah hidup yang dipenuhi oleh sendagurau,
karena orang jikalau tidak menghadap hidupnya kepada kebenaran, niscaya hidup itu
tidak mempunyai tujuan timbalan dari kebenaran tiada lain hanyalah kebatilan, disini
bertemulah pertalian yang tidak terpisah diantara sendaugurau dan main-main, tidak
ada kesungguhan, sebab itu maka menolak kebenaran menjadikan sendaugurau
dengan menghadapkan perhatian kepada yang bathil jadilah main-main.

Dicontohkan oleh Hamka tentang seorang pemuda yang memandang
hidupnya dengan sendagurau dan main-main itu, karena merasa tenaganya masih
cukup diperturutkannya, hawa nafsunya dan sahwatnya, padahal ia tidak pernah
kenyang, lama-lama dirasakan sendiri, tenaga itu kian lama kian habis, diapun kian tua
sedang bersenda gurau dan bermain-main itu tidak ada lagi.

Dengan contoh diatas maka kita akan tahu, apabila hidup didunia harus
dengan gﬁngguh-sungguh dan tidak ada kata main-main, sebab hal itu untuk perbuatan
akhirat.

Diperjelas dengan ujung ayat 64 memperingatkan :

Q}l"“\}’\{}j : y—AJJ J’)“ \Ols

Artinya : "Dan sesungguhnya Negeri akhirat, itulah dia sebenarnya hidup."
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Jikalau mereka mengetahui hidup yang sejati adalah hidup yang khulud,
hidup dinegeri akhirat. Hidup yang sebenarnya, tidak ada pula alam lain melainkan di
dunia ini juga sebab itu bukanlah seorang muslim menyumpah atau mencampakkan
dunia, mengutuk dunia, melakukan mengambil kesempatan mempergunakan hidup
didunia ini untuk mengumpulkan bekal lagi kehidupan sejati diakhirat.

Mari kita lihat kembali pokok-pokok ayat dalam bahasa arabnya yang
dikatakan hidup sendagurau dan main-main, adalah "al hayatu dunya", yang banyak
n 43

diartikan dengan "Kehidupan dunia”,

Scdangkan pada ayat 20 Surat Al Hadid : o

LA LA
A ,"}3\ gk

Hamka berpendapat bahwa: Ketahuilah olchmu bahwa hidup didunia ini ada
hikmahnya dan ada benarnya karena Tuhan telah berfirman, Dia lebih tahu dari pada
apa yang tidak diketahui oleh manusia, kalau bukan karena ada hikmat dan kebenaran
niscaya Allah tidak akan bersabda demikian, dan tuhanpun telah menciptakan hidup,
dan discbutka;n pula bahwa, Tuhan telah menciptakan mati dan hidup, ialah karena
menguji kamu, siapakah diantara kamu yang lebih baik amalnya, dan lagi Tuhan pun
menegaskan bahwa tidak lah Tuhan menciptakan itu dengan sembarangan dan tak
tentu arah (abatsa).

Dan firmannya pula ; "Dan tidaklah kami menciptakan langit dan bumi serta apa yang

diatas keduanya dengan sia-sia (bathila)"dan oleh sebab itu adalah nikmat, bahkan dia

** Hamka, Tafsir Al Azhar juz m,(gakam, Pustaka Panjimzs, 1987)hal 28,
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itu adalah asal pokok dari pada nikmat, dan hakikat segala sesuatu tidak berubah, baik
tatkala didunia apalagi diakhirat oleh karena Allah menciptakan hidup ini amat besar
karunianya, maka bersabarlah dia. Bagaimana kamu akan kafir pada Allah padahal
kamu akan mati, maka yang terutama sekali dari berbagai macam nikmat itu ialah
nikmat hidup sendiri oleh sebab itu maka dari segala yang telah kita turunkan itu
dapatlah kita katakan bahwa kehidupan dunia tidak tercela, melainkan dengan yang
dimaksud, jika hidup dipergunakan untuk mengikuti kehendak saithon dan menuruti
hawa nafsu, itulah yang tercela. Hidup begitulah yang dijelaskan cacatnya oleh Tuhan,
pertama, bahwa hidup yang begitulah dijelaskan sebagai Laibun (main-main), itulah
perbuatan pada kanak-kanak yang berdaya paya, facdahnya tidak ada.
Kedua, Lahwun yang mempunyai arti sendagurau yaitu perbuatan anak muda, yang
setelah selesai tidak ada bekasnya, melainkan penyesalan, karena orang-orang berakal
merasakan sendiri bahwa setelah sendagurau selesai bekas yang tinggal hanyalah
menyesal, sedang jiwa harus mengulasnya kembali, kemudian bahwa mudhorotnya
datang berurutan tak berkeputusan, kemudian itu dikatakan pula bahwa dia itu
tidaklain adal_lah perhiasan (Zinatun), inilah pangkal kerusakan, karena perhiasan ialah
berusaha memperbagus barang walaupun kurang bagus, memugar rumah yang hampir
runtuh supaya kelihatan masih utuh, dan berusaha membuat sesuatu kelihatan
sempurna padahal dia telah kurang, dan semua telah maklum bahwa pengarang yang
didatangkan kemudian tidaklah dapat mengulanginya seperti baru.

Maka apabila sudah jelas bahwa usia itu sendiri dari muda pasti menuju tua,

dari kokoh pasti menuju runtuh, bagaimanalah seseorang yang berakal hendak
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membuat waktunya menahan perjalanan yang wajar bahwa yang kokoh menuju yang
rusak, sebab itu maka Hamka menyetir dari Ibnu abbas bahwa dia memberi kata ganti
dalam penafsiran ini dengan makna ayat bahwa orang yang kafir itu siang malam
yang difikirkannya didunia ialah memperbaiki yang rusak dan diapun lupa pada

kehidupan akhirat,sesuai dengan sepotong sair :

A A IR LN S
PISFI Py N vy Hiee
Artinya : “Hidupmu di dunia, wahai orang yang tertipu ialah lupa dan lali”.
Berapa banyak didunia ini yang dibanggakan orang bintang-bintang yang
menghiasi dada karena, menempuh beberapa peperangan, atau Karir dalam pekerjaan
sampai pansiun kesanggupan dan kekuatan dalam menghadapi tugas yang rumit baik
dalam masyarakat ataupun dalam negara, kegagahan keperkasaan dalam peperangan,
baik seketika dalam menyerbu musuh atau ketika bertahan ditanah air sendiri dan
sebagainya, semuanya pasti hilang tidak ada yang kekal, tafakur biasanya hanya orang
yang sudah tua. Alangkah kasihan melihat orang yang umurnya panjang dengan
menghiasi d;ldanya dengan bintang-bintang jasa, tapi dengan pakaian yang sudah
usang, berdiri berjajar dimuka loket penerima uang pensiun yang akan diterimanya
sambil menunggu gilirannya datang,
Sebagaimana yang diceritakan hamka bahwa orang berusaha mengumpulkan
harta tidak memperdulikan kemurkaan Allah, lalu berbangga dengan harta itu
dihadapan orang-orang yang hatinya dekat dengan Allah, kemudian harta itupun

dibelanjakan kepada ihwal yang tidak disukai oleh Allah. dimulai dengan jalan gelap
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dan disukai dengan jalan pula. Demikian memang dunia ini, kita dianjurkan berusaha,
tapi sekali-sekali jangan lupa bahwa kesudahan perjalan ini ialah akhirat, sekali kali
jangan lupa akan hal ini. Sebab dibelakang itu datanglah perumpamaan Tuhan.

Laksana hujan Iebat yang menakjubkan petani melihat tumbuh-
tumbuhannya, sipetani ta'ajub dan berharap-harap cemas, sebab apabila hujan telah
turun, tanaman itupun menjadi subur, yang telah layu karena kering, akan menghijau
kembali dan diharapkan kelak akan memberikan hasil yang baik, Tetapi kemudian itu
diapun kering. Hanya sekali hujan datang sesudah itu tidak ada hujan lagi, kemudian
diapun gerang lantaran hujan yang pertama, hati telah berharap sebab daunnya telah
hijau kembali, setelah hujan tidak datang lagi bahkan panas terik yang berhari-hari
berbulan-bulan lamanya daun yang hijau menjadi kering dan kerjang, tanah tempat
menanampun menjadi keras dan belah.

Begitu juga pernyataan Hamka pada penafsiran surat Al Qashahah ayat 60.

E G e . Yo, 3 ‘.
Ged /5 Ldla LA e oo (e i 51 a5

"Bahwa apa yang didapat didunia ini juga ditinggal didunia, dipangkal ayat 60 ini,
yaitu sclun-lh anugerah didunia ini tidak ada lain hanyalah nikmat hidup dan perhiasan
didunia belaka, tidak ada yang akan dibawa keakhirat, Rumah besar, gedung mewah,
kendaraan yang megah, pangkat yang tinggi, kekayaan bertimbun semuanya akan
ditinggal disini, walaupun orang mempunyai kekayaan tanah berhektar-hektar, namun
yang diperlukan kelak hanyalah seukuran badannya belaka, yaitu untuk kuburannya.
Dan apa yang disisi Allah, itulah yang baik dan lebih kekal, yaitu surga yang lebih

kekal, dijanjikan Allah scluas langit dan bumi, yang sekarang didunia ini



dipersediakan lebih dulu dengan Iman dan amal salih" Apakah tidak kamu fahami

ujung ayat 60. yaitu :**
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Dltambah lagi pada ayat ke 32, surat AI An am.
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Hamka memberi penafsiran bahwa, segala pekerjaan didunia ini supaya yang main-
main menjadi yang sungguh-sungguh, supaya ditentukan tujuannya, yaitu menuju
ridho Allah subhanahu wata'ala, menuju yang berfaedah, dan jangan berlalai-lalai
sebab kalau berlali, nanti akan habis waktu.

Jadi dengan argumen diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa zuhud itu
mempunyai fase-fase yaitu :
a. Meninggalkan sesuatu karena menginginkan sesuatu yang lebih baik dari padanya.
b. Meninggalkan dunia karena mengharapkan sesuatu yang bersifat keakhiratan.
G Mcxﬁnggaikan segala sesuatu selain Allah karena mencintainya.

Menurut pendapat palimbani, zuhud adalah bukan tidak memiliki sesuatu,
tapi tidak menginginkan sesuatu selain Allah. ciri seorang zahid adalah :

a. Ia tidak gembira dengan adanya sesuatu dan tidak sedih dengan hilangnya sesuatu.

* Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XX, (Takarta; Pustaka Panjimas, 1996)hal 110-112,



b. Orang yang memujinya dan mencelanya dianggap sama saja.
¢. Ia merasa intim dengan Tuhan dan merasa lezat dalam mentaatinya.*

Semua itu mungkin bisa dipertanggung jawabkan oleh seorang zuhud yang
didalam hatinya tidak adalagi sesuatu selain Allah, walaupun ia memiliki kekayaan
dan kebesaran, karena itu maqom zuhud ini, nampaknya adalah pendahuluan dari
cerminan kejiwaan seorang muslim yang selalu memandang Tuhan dalam semua
nikmat yang dilimpahkan kepadanya, tapi sebelum mencapai maqgom tersebut masih
ada maqom lagi yang harus dilewati yaitu maqom sabar.

3. Sabar

Pendapat Hamka adalah terdapat pada Tafsir Al Azhar Surat Al Ahzab ayat 35.
S Uipells

Artinya : "Laki-laki dan Perempuan yang sabar",

Sabar adalah syarat mutlak bagi kesuburan Iman, karena kenaikan iman tidak
akan tercapai kalau tidak tahan melalui cobaan.

Sabar seketika mendapat musibah, dan Insab bahwa segala yang telah
ditentukan 0]611 Tuban dalam qodho' dan qodarnya, tidaklah kita kuasa untuk
mengubahnya, mana yang tertentu buat kita, tidaklah dapat dipindahkan kepada orang
lain dan yang tertentu bagi orang lain, tidaklah dapat dipindahkan kepada orang lain
dan yang tertentu bagi orang lain, tidaklah dapat dipindahkan kepada orang lain, dan
yang tertentu bagi orang lain tidaklah akan pindah kepada kita, kehidupan adalah

pergantian antara susah dan senang, naik dan turun kadang-kadang kita akan berduka

45 M.Chatib Quzwain, Mengenal Allah, (Jakarta:Bulan Bintang, 1985)hal 89.
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dan kadang-kadang kita akan bersuka cita, sabar hendaklah dilakukan pada pukulan
yang pertama, apalagi kalau ternyata keadaan itu telah berjalan menurut waktunya,
kerapkali ternyata kesusahan adalah permulaan dari suatu keberuntungan setelah lulus
dari suatu ujian kita akan mendapat pengakuan lulus.*

Sedikit memetik pada surat al Baqaroh ayat 155:
o 2 -

\

7.0 LS o
st
Artinya : "Dan berilah Khabar yang menyukakan kepada orang-orang yang

sabar'.
Diujung ayat ini dimana Hamka punya prediksi bahwa percobaan dan cerita yang akan
mereka tempuh disebut pahitnya sebelum manisnya, orang yang akan menempuh
derita hendaklah sabar, sebab hanya dengan sabar semuanya itu, akan dapat diatasi
karena kehidupan itu tidaklah membeku demikian saja, penderitaan di sertai dengan
meratap, Nabi Muhammad sendiri dalam perang ukhud kehilangan pamannya yang
dicintainya Hamzah bin Abdul Munthalib, maka apabila mereka sabar menahan derita,
selamatlah mereka sampai kelak keseberang cita-cita, tidak akan ada cita-cita tercapai
tanpa adanya pengorbanan.*’

Dengan melihat yang dicontohkan diatas maka bisa dilihat juga ujung ayat

31 surat Lugman: \
] -

11/ . / b 1- 5 1'.
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Artinya : "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar jadi tanda bagi
tiap-tiap orang yang bersabar lagi bersukur".

* Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXI1,(Jakarta} Pustaka Panjimas ,1987) hal 30-31.
7 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz IL{lakarta; Pustaka Panjimas , 19879 hal 23.
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Perubahan angin dilaut itupun berbagai macam, kadang-kadang ombak
dengan gelombang mengamuk meninggi laksana raksasa tak kenal ampun, namun
kapal mesti berlayar melalui punggungnya, dalam saat-saat demikian, baik penumpang
apalagi pengemudinya, mesti harus bersabar, karena barang siapa berumah ditepian
pantai pasti akan bertemu pasang naik. Dan barang siapa yang berani berlayar pasti
akan bertemu ombak.

Oleh sebab itu lautan adalah pergantian antara angin sepoi-sepoi dengan
angin taupan, diantara ombak bergulung dengan berlautan tenang hendaklah orang
berlayar itu melatih diri selalu didalam sabar dan sukur, ketika bahaya datang
mengancam hendaklah sabar dan gelisah, karena keadaan yang membahayakan itu
tidaklah akan tetap begitu saja dan bila bahaya telah terlepas hendaklah bersyukur.
Karena hanya Allah sajalah yang dapat melepaskan dari bahaya itu.

Itulah sebabnya maka beberapa Ulama' yang ahli mengatakan bahwa Iman
itu terbagi menjadi dua, sedang yang separo adalah sabar dan separoh lagi adalah
syukur. Dengan sabar dan syukur itu maka orang yang beriman tadi bertambah lama
akan bertamt;ah dekat kepada Tuhan, scbab bahaya tidak membuatnya cemas dan
kurnia tidak membuat lupa diri. **

Sedang sabar tidak cukup dengan itu saja, melainkan harus berpesan-pesanan

i llsn 5

atau ayatnya :

* Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXI, (Jakartag Pustaka Paujimas, 1987)hal 184.
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"Dan berpesan-pesanlah dengan kesabaran”. Ujung ayat 3 surat Al Ashr yang
dibutuhkan adalah nilai kebenaran, kerapkali terantuk diri tersandung kerikil,
percobaan terlalu banyak, kerusuhan kadang sama banyaknya dengan kemudaan,
banyaklah orang yang rugi karena dia tidak tahan menempuh kesukaran dan halangan
hidup, dia rugi dan dia mundur, dalam Al Qur'an banyak disebutkan bahwa kesabaran
hanya dapat dicapai oleh orang yang kuat jiwanya sedang orang yang lemah rugilah
dia.”

Setelah saling berpesan menurut Hamka dalam tafsir Azhamya, surat Hud

u_}aé—“ !)Li\)\)j_«»b C)?.';i\iﬂ

"Kecuali orang yang sabar dan beramal salih”. Semacam inilah sabar, tahan

ayat 11 :

uji berjiwa besar, tidak sombong ketika ada, tidak mengeluh ketika hilang, sabar terus
beramal seperti biasanya, disini dikaitkan dimana orang yang bersabar harusnya tahu
diri dan pandai menempatkan dirinya dimana scharusnya, gunanya kebaikan pada
segala hal.*°

I&cndati demikian maka setiap orang yang berbuat sesuatu pasti mengalami
akibat, begitu juga dengan orang yang sabar pasti akan dibalas oleh Allah.
Sebagaimana ayat 10 pada surat Azzumar diujungnya mengatakan ;

'a} r; v."-’,.:
u\_,_p-Jm JJ' L,JJM-JIL)"J-.‘.L"‘l

Artinya : "Sesungguhnya hanyalah orang-orang yang bersabar yang akan
menerima pahala mereka tanpa batas"'.

** Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXX, (Jakarta; Pustaka Panijimas, 1987)hal 259,
**, Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XTI, (fahattaj Pustaka Panjimas, 1987)hal 22-25,
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Sebagaimana orang yang ber Iman mengisi hidupnya dengan berbuat kebaikan maka
akan terjadi kekuatan yang muncul pada sikap hidupnya, dan sabar adalah salah satu

alat untuk menentukan arah dlmana L.emantapan pada individunya.’

a;"’/.d ™)

UJ.‘»L*‘(L\-’J “‘“‘l}”) ) J}’L‘A)JJ"“"\

Pada ayat 200, surat Ali Imran dibahas juga ,"bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu, bersiap siagalah dan bertagwalah kepada Allah, supaya
kamu mendapat kemenangan”.

Serta Hamka memprediksikan pada maqom sabar itu menjadi sebagai
berikut:

1. Sabar, tahan hati guna menahan segala hal yang dianggap tidak pantas.
2. Hendaklah bersikap terus bersahaja, selalu waspada untuk menuju taqwa lalu
bertawakal.

Dengan inilah sarat untuk memperoleh kemenangan.*

Kesemuanya pembahasan dari sikap sabar ini, kiranya satu hal yang harus
dimiliki oleh seorang salik, sejak ia menginjakkan kakinya pada maqom zuhud, karena
untuk mcnémpuhnya diperlukan kesabaran yang tinggi, ketika ia sampai pada maqom
sabar, sikap itu sudah merupakan suatu ciri yang menonjol dalam tingkah laku,
tapimagom sabar ini adalah untuk meninggalkan hawa nafsu, takut untuk jadi cemeti

yang menghalau pada orang yang takut.

5! Hamka, Tafsir Al Azhar Juz X1V, (Jakarta; Pustaka Panjimas, 1987)hal 21,
* Hamka, Tafsir Al Azhar Juz IV (Jakarta; Pustaka Panjimas, 1987)hal 211-212
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Melihat apa yang dikembangkan oleh keterangan Hamka tersebut adalah
merupakan penjelasan, tidak sebagaimana pada sufi dalam keadaan ma'nanya,
melainkan pengertian sabar dengan akhlaq secara umum.

Maka dari itu manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, sejak semula
mempunyai nafsu, dalam perkembangannya, pada anak-anak nafsu itu mirip dengan
binatang yang hanya berusaha untuk makan, pertumbuhan tubuhnya, setelah itu
tumbuh untuk memperoleh alat permainan, kemudian nafsu seksual, sikap yang sabar
belum berkembang, tapi mulai tumbuh ketika menginjak dewasa manusia mulai
berfikir, mulai mempertimbangkan pada akibat perbuatannya, namun semata-mata
dengan akalnya saja manusia belum dapat menemukan kebenaran, karena kebenaran
yang mutlak dicapai melalui syara', pada sisi lain manusia dikuasai oleh nafsu, yang
selalu menyeret kesalahan, maka terjadilah pertanyaan kesemuanya dalam jiwa setiap
saat, dan setiap waktu disinilah sikap diperlukan dalam menghadapi dorongan
hawanafsu yang dapat menyeret manusia kejurang kebinasaan.

Sepanjang hidup manusia perlu sabar, karena dalam hidup manusia selalu
mengalami l;crbagai macam perkara atau hal-hal yang selalu menghadapi dua macam
perkara :

1. Hal yang disenangi oleh manusia

2. Hal yang tidak disenangi oleh manusia

Sikap sabar terdapat pada manusia dan tidak terdapat pada binatang, binatang hanya
punya nafsu hanya tunduk pada Tuhan , ini ada kadamnya, tinggi rendah sabar yang

dimiliki oleh manusia seperti berikut :
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Melihat apa yang dikembangkan oleh keterangan Hamka tersebut adalah
merupakan penjelasan, tidak sebagaimana pada sufi dalam keadaan ma'nanya,
melainkan pengertian sabar dengan akhlaq secara umum.

4. Tawakal

Pandangan Hamka disini adalah pada surat All Imrzm ayat 160 dlu_jungnya

"Dan Kepada Allah-lah hendaknya bertawaknl orang-orang yang

beriman''.
Disini mengatakan, Tuhan laksana mengeluarkan tangganya menyebut orang-orang
yang bertawakal, dengan firmannya, bahwa dia amat suka kepada orang-orang yang
bertawakal, maka dianjurkan kepada orang-orang yang beriman agar menyambut hal
itu.

Dengan demikian vang kita ketahui, bahwa tawakal artinya adalah (berserah
diri), tawakal adalah akibat yang wajar dari iman, tidak mungkin ada orang yang
mengaku, beriman vang tidak bertawakal kepada Tuhan, berserah diri lain artinya
dengan bc;dia:m diri, tawakal adalah kehendak yang disertai dengan ikhtiar.

Apabila Tuhan telah memberikan janji yang pasti, bahwa jika dia hendak
menolongmu, tidak ada kekuatan lain yang dapat mengalahkanmu, dan jika dia hendak
mengecewakanmu, tidak ada sesudah dia orang lain yang dapat membelamu orang
yang beriman tidak akan termenung, berdiam diri, melainkan lekas-lekas mendekati
Tuhan dengan aktif dan mengerjakan ibadah, dengan memperdalam taqwa, berarti

akan selalu mengharapkan petunjuknya, sehingga tidak mendapatkan jalan buntu.
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Jika kita jalankan perintah Tuhan yang memerintahkan agar kita mengadakan
persiapan perang untuk menghadapi musuh yang hendak menyerang, dengan sepenuh
tenaga yang ada pada kita, sampai dalam ayat itu juga ditegaskan menyuruh
membentuk Cavaleri (pasukan berkuda) supaya musuh tidak langsung menyerang kita,
bahkan mereka merasa takut, itupun termasuk tawakal. Jika kita mempunyai kandang
ayam, lalu kita kuncikan pintu kandang itu baik-baik disenja hari, supaya tidak dicuri
oleh musang malam harinya, itupun adalah dalam rangka tawakal, sebaliknya jika kita
tidak mngadakan persiapan, atau kandang ayam tidak dikunci, sehingga musang
menangkap ayam, itu namanya bukan tawakal pada Tuhan, melainkan lalai atau alpa
melakukan perintah Tuhan.

Oleh sebab itu dapat difahami bahwasannya orang yang beriman itu ialah
yang berusaha sckuat tenaga melaksanakan apa yang diperintahkan Tuhan,
menumpahkan kesanggupan yang ada padanya, dan melaksanakan menurut yang
dibimbing dan diarahkan oleh Tuhan, lalu diapun sadar, bahwa dia manusia bahwa
kekuatan itu ada kekuasaan yang lebih tinggi adalah pada Tuhan.

I;cngm tawakal kita membuat suatu rencana, misalnya satu pemerintahan
membuka persawahan, memperbaiki penanaman padi, menyediakan pupuk dan
memperhitungkan musim hujan, dan menjaga erosi tanah, karena mengharap mudah-
mudahan, hasil padinya baik. Alangkah indahnya seandainya segala rencana ini

setelah dibarengi dengan tawakal, karena diatas segala rencana itu ada saja
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kemungkinan yang diluar batas kekuasaan kita, misalnya musim panas lebih lama dari
biasanya atau sebaliknya.*

Pandangan Hamka pada tafsir Al Azhar pada surat Yunus ayat 71 :

]
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Yang bisa diambil bahwa perjuangan Rasul tidaklah berjuang untuk dirinya, dia hanya
menjalankan pada kehendak Tuhan. Sebab itu dia bertawakal pada Tuhan. Dia percaya
bahwa rencana mengutusnya, menyampaikan seruan kepada kaumnya adalah dari
Allah sendiri dan Allah tidak akan menyia-nyiakan rencananya. "Innahu La Yadhi'ni
(dia tidak akan mengecewakanku).®

Dan diteruskan pada ayat 84 :
,.) 0-9/ o 2, \
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Artinya : "Wahai kaumku jika kamu telah beriman kepada Allah, maka

kepadanyalah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu tidak
menyerahkan diri"'.

Dimana kalau iman dan Islam sudah ada, maka tawakallah tali berpilang tiga,
muncul satu timbul yang lainnya. Tawakal ini juga sebagai alat Nabi Nuh untuk
menghadapi bahaya yang diancamkan oleh kaumnya.**

Serta diujung ayat 2, surat Al-Anfal :
s 95 {‘,/;,’ 5. xl A s
Q¥ & - Aty

"Dan kepada Tuhan merekalah, mereka itu bertawakal".

“ Hamka, Tafsir Al Azhar Juz Iv,{ Jakarta; Pustaka Panjimas, 1987),hal 139-140.
5! Hamka, Tafsir Al Azhar Juz X1, (Jakarta;Pustaka Panjimas, 1987)hal 139-140.

6 S -
thigd, hal 298,




Bertawakal artinya berserah diri, Imam Assyafi'li, Imam Ahmad Ibnu Hambal dan
Imam Abu Ubed, mengartikan bertawakal kepada Allah adalah tidak berharap pada
yang lain dan tidak berserah diri, atau menyerahkan segala untung nasib dan pekerjaan
kepada yang lain. Hamka mengutip dari Ibnu Katsir bahwa tawakal kepada Allah yang
artinya: tidak mengharap yang lain yang tujuannya hanyalah dia berlindung hanya
kepadanya, tidak meminta sesuatu kecuali hanya kepadanya. Dan sadar bahwasannya
dia mengatur sesuatu dengan sendirinya, tidak berserikat dan segera perhitungannya
bisa diartikan sebagai pengikat iman atau suatu kekuatan dalam jiwa, lalu disandarkan
kepada Allah.®

Begitu juga dalam surat Az Zumar, ayat 38 :
/s
4 J, w 0
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""Kepadanyalah bertawakal sekalian orang yang bertawakal".
Ujung ayat itu 38, memang kesempurnaan dari iman dan Tauhkid ialah bertawakal,
yaitu berserah diri dengan penuh hati, sedang ini adalah buah dari iman, sebab tidak
mungkin seorang yang mengaku beriman kalau tidak bertawakal. *

« n i . 7’ \

Diujung ayat 13, surat At Taghae;buzlé 002 o s oL
i A;_L\ ;'dbAM‘
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"Dan kepada Allah hendaklah bertawakal orang-orang yang beriman"'.

> Hamka, Tafsir Al Azhar juz IX, (Jakarta; Pustaka Panjimas, 1987)hal251.
* Hamka Tafsir Al Azhar Juz XXIV({Jakartay Pustaka Panjimas, 1987), hal 53.
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Maka didalam menempuh segala perlengkapan ingatlah pegangan ini, yaitu
menegakkan kepercayaan atas keesaan Allah, sehingga segala ingatan, segala cita-cita
dan segala tujuan terhimpun pada Allah.

Dengan yang disebut semua ini bukan berhenti berusaha daya upaya dengan
insan, segala kecerdikan dan kecerdasan akal akan dipergunakan dengan sebaik-
baiknya, tetapi scorang mu'min sangatlah insaf bahwa kepandaiannya ikhtiamya
sebagai manusia adalah terbatas, sangat banyak hal yang ghaib bagi manusia, bahwa
hal yang nyatapun bagi manusia banyak masih ghaib, oleh sebab itu maka yang
selebihnya, yang diluar diperhitungkannya diserahkan pada Tuhan. Dengan demikian
maka kalau suatu maksud belum tercapai atau gagal, tidaksah dia menyesal serta tak
meﬁgeluh, bahwa dia sangat percaya bahwa Allah lebih tau diri.®
Pada paparan ayat penafsiran Al Azhar tersebut terlihat bahwa itu suatu magom yang
terdiri ilmu, hal dan amal, ilmu yang dipandang sebagai, sumber dari tawakal itu ialah
inti taukhid, serta Hamka juga menolak orang-orang yang salah dalam memahami
makna tawakal, membiarkan dirinya menuruti apa yang ditakdirkan Tuhan, sementara
ia tidak us;ha.

Secara umum tawakal adalah pasrah secara bulat-bulat kepada Allah swit,
setelah melakukan usaha dengan sungguh-sungguh, baru hasilnya diserahkan pada
Allah.

Menurut ahli sufi, cukup dengan menyerahkan diri seperti itu, mengerti lebih

jauh dan mendalam ini adalah definisi dari Zakaria Ansori, tawakal adalah sebagai

® Hamka, Tafsir Al Azhar Juz XXVIII, (Jakarta; Pustaka Panjimas, tahun 1987} hal 247.
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keteguhan hati untuk menyerahkan pada orang lain dan ini, timbul sudah berkali-kali
pada orang lain pula, hakikatnya tawakal adalah merupakan keadaan jiwa yang lahir
dari tauhid, lalu timbul dari pengaruh tauhid pada perbuatannya.

5. Ridho

Melihat ayat 21, surat Al-Lail :

/ o TQIII

P2 Bos

"Dan akan ridholah dia".

Dan ayat ini Tuhan telah menegaskan bahwa amal orang itu diterima Tuhan, Tuhan
ridho.

Sebagaimana telah kita ketahui dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur'an,
ridho Tuhan adalah puncak nikmat yang akan dicapai oleh hamba Allah, di dalam
surga kelak, bahkan tidaklah ada artinya surga itu kalau tidak disertai ridho Tuhan.
Dan ridho Tuhan itu adalah balasan yang sudah sepantasnya bagi seorang hamba
Allah yang telah menyediakan dirinya, menyambut dan mengerjakan perintah-perintah
Tuhan vang telah dipimpinkan oleh Rasul.

Jadi pada penafsiran ayat "dan akan ridholah dia". Artinya Allah akan ridho
kepada orang yang telah memberikan hartanya itu untuk menunaikan hak Allah.
Dengan menzakatinya dirinya dan membersihkan, maka dia akan menerima
ganjarannya diakhirat kelak, sebagai ganti barang yang dikeluarkannya didunia ini
setelah bertemu dengan Tuhan kelak, maka di dalam ayat ini tersimpanlah sebuah janji
yang mulia, bahwa si hamba itu akan mendapat sekalian yang diinginkannya dengan

sempuma.
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Sedangkan Hamka mengambil dari Ibnu Katsir bahwa ayat-ayat yang jadi
pimpinan umum lagi seluruh orang yang beriman, ini telah bertemu sahabat Rasul
saw, yang amat utama yaitu Abu Bakar Asyidik, bahkan ada juga orang-orang yang
mengatakan bahwa ayat-ayat ini diturunkan menuju Abu Bakar adalah sama
pendapatnya dengan seluruh ahli tafsir. Dia membenarkan dan menerima, seruan
Rasul dengan jujur dengan tidak ada keraguan barang sedikitnpun sejak dia masuk
Ialam. Dia seorang yang takwa kepada Allah serta amat pemurah harta bendanya
dikeluarkannya untuk menyatakan taat kepada Allah.

Untuk membela junjungan Nabi saw tidak diperhitungkannya berapa besar
yang dikeluarkan semata-mata untuk mencari ridho kepada Allah.%

Sedangkan dalam ayat yang Iam surat al Maidah ayat 119 (dlujungn} a):
° 4 ov "2 2, %9 L ,00?

M\/,ﬂl,}bp_sw\/jr@wd\%,

""Allah ridho kepada mereka dan mereka pun ridho kepada Allah, yang
demikian itulah kemenangan yang besar".

Sebagaimana pendapat Hamka ridho inilah inti nikmat surga, nikmat rokhani
yang paling dalam dan paling puncak, untuk merasakan betapa tingginya nikmat ridho,
cobalah teliti di dunia ini bagaimana rasa bahagianya orang yang mendapat ridho dari
raja atau kepala negara. Ada seorang menteri vang bertahun-tahun tidak dapat
melupakan tatkala rajanya permah mengajak tersenyum. Seketika dizaman kolonial

dulu, pangeran Jaya diningrat pernah menceritakan di dalam bukunya

* Hamka, Tafsir Al Azhar XXX, (Jakarta;Pustaka Panjimas, 1987)hal 185-186



"Kenang-kenangan" betapa gembira perasaannya setelah dia diperbolehkan
menghadap Ratu Wilhemina, seketika Ratu Belanda itu mengulurkan tangan
kepadanya, mengajak berjabat tangan dengan wajah yang berseri-seri.

Lalu berkatalah dia Pangeran Ahmad dengan aku, apa yang akan
diperintahkan kepadaku akan kujunjung tinggi. Dengan dialek Hamka "Menitahlah
tuanku, segala titah petik junjung".

Lalu datang pula kisah yang lain, yaitu seorang menteri sehabis menghadap
keistana langsung membunuh dirinya sebab yang sekali ini dalam pertama, raja tidak
pernah melihatkan wajahnya, dan dalam pergaulan pembesar tingkat tinggi (mentert),
ridho kepala negara itu adalah menjadi perhitungan walaupun telah diberi pangkat
yang tinggi, diberi bintang yang gemerlapan penghias dada, masih saja berdebar,
adakah beliau ataukah baginda masih ridho kepadanya.

Lalu datang keterangan ayat Allah kepada mereka dan merekapun ridho
kepada Allah, ridho yang saling sambut dan saling membalas, bukan laksana pisau
yang tajam sebelah serta bukan laksana bertepuk sebelah tangan, inilah yang
sclamanya ‘tidak ada didalam dunia fana ini, sebab kadang-kadang orang pembesar
telah merasa benar Ridho kepada Raja, tetapi karena fitnah orang lain merasa dengki,
lalu beliau juga membalas ridho itu dengan segenap ridho, telah mengorbankan
segenap tenaga siang dan malam untuk kebahagiaan rakyat yang dicintainya, namun
yang tidak membalas ridho itupun masih banyak, berapa banyaknya raja-raja dan
kepala negara yang mengorbankan segenap tenaganya demi kepentingan rakyatnya,

contoh tica orang Khalifah yaitu Umar bin Khatab, Usman bin Afan, serta Ali bin Abi
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Tahalib, semua mati terbunuh. Siapa yang tidak mengakui bahwa ketiganya itu adalah
khulafaur rasidin ?

Mengapa mereka dibunuh ? Ya ... dikarenakan masth ada yang tidak rihdo, serta masih
ada yang tidak membalas ridho beliau.

Setelah memikirkan kejadian dunia yang seperti ini marilah kembali
merasakan dalam jiwa kita: Allah ridho kepada mercka dan mereka ridho kepada
Allah. Dengan inilah kita akan memahami dengan baik dan benar.®’

Dari paparan keicrangan diaias untuk mengatahui pada maqom ridho ini
harus mengenal dirinya dahulu, setelah dapat mengetahui maka akan mudah untuk
memahami tentang hal demikian, sebagaimana kata syair. "Barang siapa yang telah
mengenai dirinya, tentu akan lebih mengenal dan menghayati keagungan Tuhannya"
serta inilah puncak maqomat, orang yang sudah bisa mengenali dirinya dengan
mengenali Tuhannya insaallah akan menempati tempat yang paling puncak.

Bagi semua hamba Allah, apabila ia tertumpu sesuatu yang tidak diinginkan,
ada dua pilihan ridho atau sabar, merupakan keharusan dan kewajiban mutlak yang
periu ditciurkan oleh muslim, sedang ridho merupakan suatu keutamaan yang
dianjurkan, bagi orang yang ridho, ketika dia ditimpa musibah, ia kan mencari hikmah
Allah terhadap apa yang ada dibalik ujian, selain itu baginya adalah Ridho, justru
semakin terlacut semakin bertaqorup menenggelamkan diri sehingga tidék terasa sakit
musibah yang menimpanya, berbeda dengan sabar, sebagai sifat yang menahan nafsu

dan mengekang dari kebencian menyakitkan dan mengharap akan segera berlalunya

5 Hamka, Tafsir Al Azhar Juz VII ffakarta;Pustaka Panjimas, 1987)hal 106-107
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musibah, meskipun itu ganjalan dihati tetapi menjadikan ridho sendiri sebagai
perannya.

Bagi kelompok sufi ridho menempatkan sikap mental yang mereka tuntut,
karena dengan sikap itu mereka dapat mencapai keberhasilan kesempurnaan dan
ketinggian tentang sikap ridho ini, sedang yang dilalui sufi ada perbedaan, apakah itu
termasuk maqom ataukah khal : sufi dari maqomat berpendapat, itu adalah magom
yang pada ujung tawakal, jadi Ridho itu suatu sikap yang dicapai melalui usaha
manusia, orang itulah mengatakan ridho itu sikap mental ( ‘__j\:}- ) didapat
hanya karunia Allah, namun kedua pendapat itu dapat ditempuh bahwa permulaan
ridho adalah pertama jiwa yang diperoleh melalui usaha manusia dan ujungnya sikap
mental, hal bukan lagi hasil usaha, tetapi semeta karunia Allah yang diberikan kepada

seseorang.



